BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam konteks dunia bisnis modern, media periklanan mempunyai peranan
yang cukup penting untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh produsen. Sebab,
media periklanan berperan sebagai medium pemasaran setiap produk yang
dihasilkan. Di sini iklan memainkan peranannya untuk mempromosikan seluruh
hasil produksi kepada masyarakat. Atau dalam artian yang lebih luas, media
periklanan merupakan salah satu strategi untuk mendekatkan barang dan jasa yang
hendak dijual kepada konsumen, dengan tujuan agar masyarakat (konsumen)
tertarik dan membeli produk yang ditawarkan. Hal inilah yang menjadi fungsi
utama media periklanan dalam menyajikan informasi dari setiap produk yang
dihasilkan. Karena dalam dunia bisnis, iklan mempunyai kekuatan yang maksimal
untuk menarik konsumen sebanyak mungkin. Penekanan utama iklan adalah akses

informasi dan promosi dari pihak produsen kepada konsumen.

Selain itu, dalam praksisnya media periklanan selalu dituntut agar tetap
bercokol pada prinsip etis atau moral dalam memberikan informasi kepada
masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar setiap isi iklan yang disampaikan harus
benar-benar menunjukkan sebuah realitas yang sesungguhnya (orsinalitas) atau
tidak melebih-lebihkan sebuah produk dengan maksud agar bisa menarik perhatian
masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya, prinsip etis dan moral dalam media
periklanan kemudian seakan tidak lagi memainkan peranan sebagaimana mestinya.
Sebab dalam konteks media periklanan saat ini, kerap dijumpai suatu kejanggalan
ataupun ketimpangan yang terjadi. Hal itu ditandai dengan adanya ideologi
kapitalisme yang turut berpengaruh dan berperan sebagai fungsi kontrol dalam

menentukan seluruh proses produksi barang atau jasa.

Seperti yang diketahui bahwa logika kapitalisme tentu terarah pada
memproduksikan barang atau jasa sebanyak mungkin dengan biaya produksi yang

relatif murah, dengan maksud agar setiap produk yang dihasilkan laris terjual dan
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memperoleh keuntungan yang besar. Hal inilah yang menjadi motif utama dalam
sistem kapitalisme. Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya, logika
kapitalisme seakan mengalami perubahan di mana terjadi elaborasi antara
menciptakan produk (barang) dan penciptaan citra tubuh manusia. Artinya bahwa
citra tubuh manusia juga dijadikan sebagai produk yang sama-sama memiliki nilai
tukar untuk diperjualbelikan. Hal ini menjadi jelas untuk dipahami bahwa dalam
konteks media periklanan tubuh manusia (kaum perempuan) dijadikan sebagai
objek penanda terhadap setiap produk, dengan maksud agar mampu menarik

perhatian masyarakat terkait produk yang ditawarkan.

Kenyataan ini tentunya menjadi suatu ketimpangan yang bertentangan
dengan prinsip moral yang berlaku. Pasalnya, media periklanan yang di bawah
kontrol kaum kapitalis, kerap mengeksploitasi citra tubuh seseorang, khususnya
tubuh perempuan sabagai objek penanda dalam iklan dan sekaligus menjadi suatu
komoditas yang kemudian diperjualbelikan. Di sini terlihat jelas bahwa media
periklanan yang diselubungi kapitalisme telah mereduksi tubuh perempuan dan
seksualitasnya sebagai simbol-simbol yang bisa dikomodifikasi atau diubah
menjadi barang (komoditas). Hal ini disebabkan oleh citra tubuh dan seksualitas
perempuan yang dianggap mampu menarik perhatian konsumen, sehingga tak
jarang tubuh perempuan ditampilkan dalam kemasan iklan dengan pelbagai gaya
atau model yang bersifat vulgar dan erotis. Semakin tubuh mampu menampilkan
citra ideal keindahan, maka semakin tinggi pula nilai komoditasnya. Demikianlah
tubuh dan seksualitas perempuan telah menjadi lahan subur untuk memperoleh
keuntungan yang besar. Akibatnya muncul kesimpangsiuran makna atau nilai dari
tubuh perepuan itu sendiri. Tubuh menjadi komoditi yang banal, menjadi sesuatu
yang harus diperhatikan atau dipamerkan secara terpisah-pisah, dan kemudian

diperjualbelikan dalam sistem pasar.

Praktik komersialisasi tubuh perempuan dalam media periklanan sebetulnya
telah menjadi suatu fenomena baru dalam konteks dunia saat ini. Praktik tersebut
dianggap sebagai suatu tindakan yang menyimpang dengan nilai moral dan etis
yang berlaku, karena tidak menghargai makna atau nilai tubuh manusia itu sendiri.
Dalam menyikapi fenomena tersebut, Gereja Katolik hadir dan berusaha menentang

praktik atau tindakan komersialisasi tubuh perempuan melalui media periklanan.
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Keberpihakan Gereja atas fenomena tersebut terpatri dalam gagasan teologi tubuh
paus Yohanes Paulus II. Konsep teologi tubuh Yohanes Paulus II berusaha
menyuarakan dan sekaligus mengajak umat manusia agar kembali merefleksikan
tentang makna tubuh yang sesungguhnya. Ajakan paus terarah pada kisah awal
penciptaan manusia untuk menemukan arah yang jelas tentang makna tubuh yang

otentik.

Lebih lanjut, dalam konteks fenomena komersialisasi tubuh perempuan
dalam media periklanan, paus Yohanes Paulus II menawarkan sebuah ethos tubuh
ketika tubuh dikonstruksi dalam industri media (iklan). Ada tiga hal yang
ditawarkan penulis bertolak dari ethos tubuh dalam teologi tubuh Yohanes Paulus
Il. Pertama, tubuh manusia sebagai tubuh seorang pribadi yang mengandung
makna simbolis dan teologis. Dalam konteks industri media (media periklanan),
tubuh perempuan tidak boleh dipisahkan dari kedua makna tersebut. Di mana tubuh
perempuan mengungkapkan suatu keistimewaan sebagai makluk ciptaan Tuhan.
Selain itu, dalam dan melalui tubuh manusia (perempuan), mampu menyatakan
kehadiran Allah yang tidak terlihat menjadi terlihat. Tubuh manusia itu merupakan
sesuatu yang sakral dan suci. Karena itu, perlu kejujuran dan kejelian dari seorang
produsen atau kaum kapitalis untuk menghadirkan tubuh dalam ruang idustri media
(media periklan). Agar nilai fundamental yang terkandung dalam tubuh itu sendiri

tidak mengalami kekaburan makna yang sesungguhnya.

Kedua, tubuh perempuan sebagai model transfigurasi, bukan sebagai objek
produksi media. Keberadaan tubuh perempuan dalam media periklanan telah
dikonstruksi sedemikian rupa dan bahkan telah menjadikan tubuh sebagai objek
penanda dari produk yang ditawarkan. Pasalnya, tubuh perempuan dianggap
memiliki kemampuan untuk menghadirkan nilai keindahan yang mampu menarik
perhatian masyarakat (konsumen). Untuk lepas dari belenggu ini Yohanes Paulus II
menganjurkan sebuah model transfigurasi dalam kaitannya dengan industri media.
Ia memberikan batasan yang jelas terkait model tubuh dalam karya seni yang
dihadirkan dalam suatu pertunjukan atau seni patung dengan model tubuh yang
dikonstruksi dalam industri media. Tubuh dalam karya seni mengalami
penggarapan ulang oleh seniman dan mengalami proses transfigurasi lewat objek

seni yang dihasilkan oleh seniman. Sedangkan tubuh seorang model yang
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dikonstruksi dalam industri media tidak mengalami suatu proses transfigurasi
melainkan proses reproduksi berkat bantuan teknologi. Hal ini kemudian
melahirkan suatu objek anonim. Objek anonim ini, melalui maksud proses
kreatifnya, berusaha menyembunyikan atau menutupi identitas dari tubuh yang
ditampilkan. Objek yang anonim ini menyebabkan tubuh menjadi terpisah dan tak

bernama.

Ketiga, konstruksi tubuh perempuan dalam media periklanan dengan
menampilkan keadaan tubuh yang telanjang dan sensual sebagai penanda terhadap
produk yang dihasilkan, merupakan suatu kenyataan yang tidak menghargai hakikat
tubuh manusia yang bersifat nupsial. Makna nupsial yang dimaksudkan oleh paus
Yohanes Paulus II di sini ialah bahwa tubuh manusia itu diciptakan untuk saling
mengasihi dan mencintai. Tubuh manusia sejak awal mula mempunyai kemampuan
untuk mengungkapkan cinta, dan melalui pengungkapan cinta itu manusia
memenubhi arti dasar dari diri dan keberadaannya sebagai seorang manusia. Namun,
dalam konteks keberadaan tubuh perempuan dalam media periklanan, tubuh tidak
lagi mempunyai kuasa dalam menjalin sebuah relasi kasih antar sesama dan Tuhan.
Melainkan tubuh perempuan hanya sekedar menjadi suatu barang atau komoditas

yang diperjualbelikan untuk memperoleh keuntungan.

5.2 Usul dan Saran
Bertolak dari tema yang diangkat dari skripsi ini, ada beberapa usul dan

saran yang hendak disampaikan oleh penulis yakni:

5.2.1 Bagi Para Aparatur Pemerintahan atau Penegak Hukum.

Maraknya fenomena komersialisasti tubuh perempuan dalam media
periklanan sebetulnya telah memantik atensi publik dalam dunia dewasa ini. Praktik
ini dianggap sebagai salah satu bentuk kejahatan terhadap nilai kemanusiaan.
Pasalnya, tubuh dan seksualitas perempuan kerap dijadikan sebagai komoditas yang
dieksploitasi atau dikomersialisasikan dalam sistem pasar (media periklanan) untuk
memperoleh profit yang besar. Hal ini seakan menjadi suatu momok tersendiri
dalam konteks media periklanan saat ini. Untuk itu, sebagai aparatur pemerintahan
atau para penegak hukum semestinya berperan aktif dalam mengentaskan persoalan

ini. Karena praktik tersebut dianggap telah merendahkan martabat luhur seorang
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perempuan sebagai pribadi atau manusia. Kenyataan ini akan terus terjadi apabila
aparatur pemerintahan atau para penegak hukum menutup mata dan tidak
memberikan sanksi yang tegas terhadap para pelaku kejahatan. Dalam hal ini pihak
pemerintah dituntut agar mampu menyikapi persoalan terkait dengan mengambil

sikap yang tegas.
5.2.2 Bagi Orang Tua atau Keluarga

Konstruksi citra tubuh dan seksualitas perempuan dalam media periklanan
sebagai objek penanda dari produk yang ditawarkan merupakan suatu bentuk
tindakan yang menyimpang dan mengaburkan nilai kebertubuhan perempuan itu
sendiri. Tubuh bukanlah sebuah barang atau komoditas yang diperjulbelikan hanya
sekedar untuk memperoleh keuntungan semata. Lebih dari itu, tubuh seorang
perempuan mengandung nilai atau makna yang sangat mendalam. Untuk itu, segala
bentuk tindakan pengobjekkan atau eksploitasi citra tubuh perempuan dalam media
periklanan perlu ditanggapi secara serius. Upaya untuk mengentaskan persoalan ini,
pertama-tama ialah dalam lingkungan keluarga. Keluarga menjadi salah satu
institusi yang dianggap mampu menyikapi masalah terkait. Pasalnya, keluarga
menjadi lingkungan pertama dan utama dalam pertumbuhan atau perkembangan
anak. Keluarga khususnya orangtua diharapkan mampu mengoptimalkan
peranannya terutama dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan anak-anak
mereka. Dalam hal ini, orang tua diharapkan agar bisa memberikan pemahaman
yang baik dan benar bagi anak-anak mereka tentang makna tubuh dan seksualitas
yang dimiliki. Hal ini dimaksudkan agar mereka mampu menjaga dan menghargai
makna terdalam atas tubuh dan seksualitasnya, sehingga dalam perkembangannya
mereka tidak membiarkan tubuh dan seksualitasnya dijadikan sebagai objek atau

dieksploitasi oleh orang lain untuk kepentingan tertentu.

5.2.3 Bagi Orang Muda Khususnya Kaum Perempuan.

Di tengah gempuran ideologi kapitalisme yang terselubung dalam media
periklanan, tubuh perempuan kerap direduksi menjadi komoditas, diobjekfikasi
serta dikomersialisasikan. Tubuh yang menurut Yohanes Paulus II dilihat sebagai
tanda akan kehadiran Allah dalam diri setiap orang, kini telah berubah dalam

pemaknaan atau konsepsi yang keliru dalam industri media (media periklanan).
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Tubuh perempuan kerap dipandang sebagai sesuatu yang dapat memuaskan hasrat
seksual semata. Cara pandang seperti ini perlu dikritik, agar tidak terjadi
penyimpangan dalam memaknai tubuh dan seksualitas perempuan. Untuk itu
sebagai kaum muda secara khusus kaum perempuan, mereka pertama-tama harus
menyadari bahwa tubuh dan seksualitas yang dimiliki merupakan suatu pemberian
yang sangat berharga dan bernilai dalam diri. Penulis meyakini bahwa dengan
adanya kesadaran yang baik dan benar tentang tubuh dan seksualitas yang dimiliki,
maka dengan sendirinya orang muda atau kaum perempuan mampu menghargai
dan menghayati tubuh dan seksualitasnya dengan baik. Dengan demikian, mereka
akan menentang dan menolak semua tindakan yang mengatasnamakan tubuh dan

seksualitasnya untuk kepentingan-kepentingan tertentu.
5.2.4 Bagi Gereja

Praktik komersialisasi tubuh perempuan melalui media periklanan tentunya
menjadi suatu keprihatinan tersendiri dalam Gereja Katolik. Fenomena ini jelas
menunjukkan suatu penafsiran atau pemahaman yang keliru tentang nilai atau
makna terdalam atas tubuh perempuan. Tubuh dalam pandangan Gereja Katolik
dilihat sebagai suatu simbol kehadiran Allah yang nyata, kini telah berubah menjadi
suatu komoditas yang diperjualbelikan dalam industri media (media periklanan).
Tubuh perempuan telah direduksi sedemikian rupa dan semacam menjadi lahan
subur untuk memperoleh keuntungan yang besar. Hal ini menjadi suatu
keprihatinan tersendiri dalam Gereja Katolik. Untuk itu, dalam menyikapi
fenomena tersebut Gereja tidak boleh tinggal diam dan menutup terkait hal ini.
Sebab Gereja yang kontekstual ialah Gereja yang selalu terlibat aktif dalam setiap
persoalan-persoalan yang terjadi. Oleh karena itu, Gereja harus tetap menyuarakan
kebenaran dan menentang semua praktik atau tindakan yang melenceng dengan
ajaran Gereja itu sendiri. Dalam hal ini tindakan atau praktik komersialisasi tubuh
perempuan dalam media periklanan harus dikecam dan kritik secara tegas, karena
telah merendahkan harkat dan martabat perempuan sebagai seorang manusia.
Gereja harus memberikan kesadaran yang benar kepada masyarakat atau umat
Allah tentang makna tubuh dan seksualitas manusia. Hal itu harus diejewantahkan

dalam setiap pewartaan atau praksis hidup setiap agen pastoral Gereja, agar umat
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Allah merasa tergerak dan mampu meningkatkan kesadaran terhadap sakralitas

tubuh dan penghargaan akan tubuh perempuan itu sendiri.
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